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BAB 5  

Kesimpulan dan Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, pada bab ini penulis 

akan membuat kesimpulan dan saran akhir penelitian mengenai pengaruh budaya 

organisasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Kesimpulan 

dan saran akhir penelitian akan dibuat dengan relevan.  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “pengaruh budaya organisasi dan 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT. Asuransi BRI LIFE 

(studi kasus pada divisi manajemen, strategi & penjualan keagenan kantor pusat 

Jakarta”, penulis membuat kesimpulan sebagai berikut :  

1. Budaya Organisasi dalam perusahaan  

Pada variabel budaya organisasi tanggapan karyawan ialah budaya 

organisasi dalam perusahaan berada dalam kategori cukup. Tidak telalu kuat 

dan tidak terlalu lemah. Terdapat tujuh dimensi dalam budaya organisasi 

dan dua di antaranya dirasa lemah oleh karyawan. Kedua dimensi tersebut 

ialah dimensi orientasi terhadap tim dan dimensi tingkat keagresifan. Pada 

dimensi orientasi terhadap tim terdapat indikator yang tidak dapat dipenuhi 

yaitu masih kurangnya pekerjaan yang melibatkan tim di dalam perusahaan. 

Kedua ialah dimensi tingkat keagresifan. Pada dimensi ini,  para karyawan  

masih merasa kurang dalam upayanya untuk menciptakan persaingan yang 

sehat di antara karyawannya. 

2. Lingkungan kerja dalam perusahaan  

Pada variabel lingkungan kerja, tanggapan karyawan mengenai lingkungan 

kerja ialah berada pada kategori cukup. Lingkungan kerja terbagi menjadi 

dua yaitu fisik dan psikis. Pada dimensi lingkungan kerja fisik karyawan 

menilai lingkungan kerja fisik dalam perusahaan ialah berada pada kategori 

kuat. Hal ini berarti segala sesuatu yang berada di lingkungan kerja fisik 

karyawan sudah memadai. Pada dimensi lingkungan kerja psikis, terdapat 

satu dimensi yang indikatornya mendapatkan angka dengan hasil terendah 

dengan interpretasi dalam kategori cukup ialah dimensi loyalitas. Karyawan 

merasa bahwa hubungan antara rekan kerja serta dengan atasannya yang 
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terjalin kurang baik. Hal ini disebabkan karena respon responden dalam 

butir pernyataan yang mewakili indikator pada dimensi ini kurang baik. 

Karyawan merasa kurangnya rasa peduli antara atasan dan bahawan 

maupun sebaliknya serta rekan kerja tidak saling membantu Ketika terjadi 

kendala pada karyawan.  

3. Kepuasan kerja dalam perusahaan  

Pada variabel kepuasan kerja, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja 

dalam perusahaan cukup, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. 

terdapat lima dimensi yang secara keseluruhan masing-masing indikator 

yang ada di dalam keempat dimensi berada pada kategori cukup  dan satu 

dimensi mendapat respons dari responden dengan hasil berada pada kategori 

lemah. Dimensi yang dianggap lemah ialah dimensi kesempatan untuk 

promosi. Indikator pada dimensi ini yang diwakilkan oleh tiga butir 

pernyataan mendapat hasil pada kategori kurang dari karyawan. Hal ini 

disebabkan karena kurang adanya kesempatan untuk promosi yang adil bagi 

seluruh karyawan. Karyawan merasa kesempatan promosi tidak diambil 

secara objektif. Banyak karyawan merasa bahwa jenjang karir terlalu lama 

karena ketidak-objektifan Ketika memilih karyawan dalam melakukan 

promosi.  

4. Pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan  

Variabel budaya organisasi (X1) dan variabel lingkungan kerja (X2) secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan 

kerja (Y), namun secara parsial hanya variabel budaya organisasi (X1) saja 

yang berpengaruh secara signifikan. Perubahan pada variabel kepuasan 

kerja (Y) dapat dijelaskan oleh variabel budaya organisasi (X1) dan variabel 

lingkungan kerja (X2) sebesar 74,2%, sedangkan 25,8% sisanya dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian di atas, penulis mempunyai beberapa saran 

yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan oleh BRI Life. saran 

tersebut ialah sebagai berikut : 

1. Dalam mengatasi masalah yang terjadi dalam budaya organisasi, 

perusahaan dapat memulai untuk memperbanyak memberikan tugas / 

pekerjaan yang dapat dilakukan secara kelompok untuk karyawannya. Pada 

variabel ini dimensi tingkat keagresifan dan orientasi kepada tim perlu 

diperbaiki. Pekerjaan yang dilakukan secara kelompok akan membantu 

meningkatkan hubungan, Kerjasama serta komunikasi antar individu. 

Persaingan secara sehat juga harus ditingkatkan dalam perusahaan. Hal ini 

guna untuk memotivasi karyawan dalam bersaing dan berlomba-lomba 

untuk menjadi yang terbaik. Hal ini dapat dilakukan dengan Perusahaan 

mendesain kooperasi dan kompetisi yang seimbang guna meningkatkan 

persaingan sehat dalam perusahaan antar individu maupun kelompok.  

Persaingan sehat dibutuhkan untuk menjaga terus semangat dan kepuasan 

karyawan dalam bekerja. 

2. Dalam mengatasi masalah kepuasan kerja yang terjadi dalam perusahaan, 

perusahaan harus lebih transparan dan terbuka serta adil dalam memberikan 

kesempatan untuk promosi kepada karyawanya. Pada variabel ini, dimensi 

kesempatan untuk mendapatkan promosi harus diperbaiki dalam 

perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan reward kepada 

karyawan yang selalu berhasil mengerjakan pekerjaan tepat waktu serta 

memenuhi target pekerjaanya. Keputusan dalam memberikan kesempatan 

promosi pada karyawan harus dilakukan secara transparan sehingga 

karyawan lain dapat mengetahui keadilan mengenai kesempatan promosi 

yang diberikan. Ketika kesempatan promosi dilakukan dan diberikan secara 

adil pada karyawan, karyawan akan merasa bahwa prestasi dan waktu yang 

mereka luangkan untuk melakukan suatu pekerjaan diapresiasi dan dihargai 

oleh perusahaan. Hal ini akan menumbuhkan rasa puas tersendiri untuk 

karyawan.  
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3. Dalam mengatasi masalah yang terjadi pada lingkungan kerja psikis, 

perusahaan diharapkan lebih mendekatkan karyawan antar satu dan sama 

lain. Melakukan acara tahunan ataupun acara-acara untuk memperingati 

hari-hari besar keagaamaan untuk menumbuhkan kepedulian satu sama lain. 

kegiatan ini dapat memperbaiki dan mendekatkan hubungan antara atasan 

dan bawahan ataupun sebaliknya dan juga di antara rekan kerja serta 

karyawan lain. Hubungan baik juga dapat dibangun dengan cara atasan 

menunjukkan cara terbaiknya untung peduli kepada para bawahannya 

sehingga bawahannya merasa dihargai dan mau bekerja secara ikhlas dan 

baik. Hubungan baik ini harus dibangun di dalam maupun diluar pekerjaan, 

menumbuhkan empati dan simpati antara rekan kerja diperlukan. Ketika 

rasa saling peduli muncul, loyalitas akan tumbuh dengan sendirinya. 

Loyalitas yang terdapat diantara para karyawan dengan perusahaan ataupun 

dengan atasan akan membuat hubungan kerja semakin baik dan karyawan 

akan melakukan pekerjaan dengan sebaik mungkin karena memiliki rasa 

loyal terhadap atasan dan juga perusahaan mereka bekerja maupun 

membantu secara ikhlas rekan kerja mereka.  
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